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ANTIDIABETIC ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT AND NANO-

EXTRACT OF BELUNTAS LEAVES: ENZYME INHIBITION OF  

α-AMYLASE USING DINITROSALICYLIC ACID (DNS) METHOD 

 

ABSTRACT 

Beluntas is a natural plant that contains secondary metabolite compounds, 

including phenols, flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins, which have 

potential as antidiabetic agents. This study aims to evaluate the effectiveness of 

both ethanol extracts and nano-extracts of beluntas leaves in inhibiting the α-

amylase enzyme, utilizing the Dinitrosalicylic Acid (DNS) method, which can help 

reduce spikes in blood glucose levels. This research employs a quantitative quasi-

experimental design with a post-test only control group model. The results indicate 

that the antidiabetic activity of the nano ethanol extract of beluntas leaves is 

superior to that of the regular ethanol extract. However, when compared to the 

positive control (acarbose), the antidiabetic activity of both extracts remains 

relatively low. The Kruskal-Wallis test returned a value of ρ < 0.05 (0.000), 

indicating significant differences in antidiabetic activity between the ethanol 

extract of beluntas leaves, the nano ethanol extract, and the positive control 

(acarbose). In conclusion, both the ethanol extract and nano ethanol extract of 

beluntas leaves exhibit antidiabetic activity, with the nano ethanol extract showing 

better efficacy. Nevertheless, when compared to acarbose, the activities of the nano 

and ethanol extracts are categorized as very weak. 

Keyword: α-amylase; beluntas; DNS; nano extract. 
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UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK DAN NANO 

EKSTRAK ETANOL DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less) 

SECARA IN VITRO MELALUI INHIBISI ENZIM α-AMILASE DENGAN 

METODE ASAM DINITROSALISILAT (DNS) 

 

ABSTRAK 

 

Beluntas merupakan tanaman alami yang memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang 

berpotensi sebagai agen antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak dan nano ekstrak etanol daun beluntas dalam menghambat kinerja 

enzim α-amilase dengan metode Asam Dinitrosalisilat (DNS) yang dapat 

menurunkan lonjakan kadar glukosa dalam darah. Penelitian ini merupakan 

kuantitatif quasi experimental design dengan model posttest only control group 

design. Hasil penelitian ini menunjukkan aktivitas antidiabetes nano ekstrak etanol 

daun beluntas lebih baik dibandingkan dengan aktivitas antidiabetes ekstrak etanol 

daun beluntas. Apabila dibandingan dengan kontrol positif (akarbosa) aktivitas 

antidiabetes ekstrak dan nano ekstrak masih rendah. Uji Kruskal-Wallis 

menunjukkan nilai ρ<0,05 (0,000) sehinga terdapat perbedaan aktivitas antidiabetes 

antara ekstrak etanol daun beluntas, nano ekstrak etanol daun beluntas dan kontrol 

positif (akarbosa). Simpulan dari penelitian ini Ekstrak dan nano ekstrak etanol 

daun beluntas memiliki aktivitas antidiabetes. Aktivitas antidiabetes nano ekstrak 

etanol daun beluntas lebih baik dibandingkan dengan ekstrak etanol daun beluntas. 

Namun apabila dibandingan dengan akarbosa, aktivitas nano ekstrak dan ekstrak 

etanol daun beluntas dalam kategori sangat lemah.  

Kata kunci: α-amilase; beluntas; DNS; nano ekstrak. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK DAN NANO 

EKSTRAK ETANOL DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less) 

SECARA IN VITRO MELALUI INHIBISI ENZIM α-AMILASE 

DENGAN METODE ASAM DINITROSALISILAT (DNS) 

 

Oleh: Ni Nyoman Tri Ardiningrum (P07134221079) 

Penyakit diabetes melitus (DM) merupakan penyakit global yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar glukosa darah (hiperglikemia) dengan terganggunya 

metabolisme protein, karbohidrat dan lemak yang diakibatkan karena terganggunya 

respon tubuh terhadap insulin atau produksi insulin oleh pankreas yang berkurang. 

Penyakit DM terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya tahun dan 

diperkirakan akan terus mengalami peningkatan. Salah satu upaya penanganan 

hiperglikemia pada penderita DM dilakukan dengan pemberian terapi farmakologi, 

namun jenis beberapa obat dapat menimbulkan efek samping seperti 

gastrointestinal dan hepatotoksisitas. Perlu dilakukan pengembangan bahan alami 

yang berpotensi menurunkan kadar glukosa darah, salah satu bahan alam yang 

memiliki potensi tersebut adalah beluntas (Pluchea indica (L.) Less).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan aktivitas 

antidiabetes ekstrak dan nano ekstrak etanol daun beluntas dalam menghambat 

kinerja enzim α-amilase dengan metode Asam Dinitrosalisilat (DNS). Aktivitas 

antidiabetes ekstrak dan nano ekstrak dinyatakan dengan nilai IC50 yang merupakan 

gambaran kemampuan inhibisi sampel dalam menurunkan aktivitas enzim hingga 

50%. Penelitian ini berlangsung di Laboratorium Pusat Pengolahan Panen Tanaman 

Obat (P4TO), Laboratorium Kimia dan Toksikologi Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. Penelitian 

berlangsung dari bulan September 2024 sampai Mei 2025.  

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design dengan 

model posttest only control group design. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ekstrak etanol daun beluntas yang diperoleh dari proses maserasi hingga 

menjadi ekstrak kental dan nano ekstrak etanol daun beluntas yang diperoleh dari 

ekstrak kental etanol daun beluntas yang dibuat menjadi sediaan nano. Kontrol 
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positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah akarbosa. Besar sampel dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus Federer sehingga didapatkan 9 kali 

pengulangan untuk setiap sampel. 

Hasil uji antidiabetes menunjukkan bahwa ekstrak dan nano ekstrak etanol 

daun beluntas memiliki aktivitas antidiabetes yang ditunjukkan dengan nilai IC50. 

Nilai IC50 ekstrak etanol daun beluntas sebesar 221,90 ppm, nano ekstrak etanol 

daun beluntas sebesar 207,04 ppm, sedangkan nilai IC50 kontrol positif (akarbosa) 

sebesar 38,00ppm. Uji Kruskal-Wallis menggambarkan adanya perbedaan yang 

dignifikan antara kemampuan antidiabetes ekstrak, nano ekstrak, dan kontrol positif 

(akarbosa) yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi (ρ) sebesar 0,000 (ρ<0,05). 

Aktivitas antidiabetes ekstrak dan nano ekstrak etanol daun beluntas 

disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun. Nilai 

IC50 kontrol positif lebih baik dibandingkan dengan nilai IC50 ekstrak dan nano 

ekstrak etanol daun beluntas dapat disebabkan karena akarbosa merupakan senyawa 

tunggal yang memiliki kemampuan antidiabetes, sedangkan ekstrak dan nano 

ekstrak terdiri dari beberapa senyawa metabolit sekunder yang belum melalui 

proses pemurnian. Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak dan nano ekstrak etanol daun beluntas memiliki 

aktivitas antidiabetes. Nano ekstrak memiliki kemampuan antidiabetes lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak etanol daun beluntas. Penelitian selanjutnya 

disarankan pengembangan metode mengenai pembuatan sediaan ekstrak dalam 

bentuk nano, metode pengujian antidiabetes, serta pemurnian senyawa bioaktif 

yang terkandung dalam daun beluntas sehingga hasil yang diperoleh lebih baik dari 

penelitian ini. 

Daftar bacaan: 85 (tahun 2013-2025) 
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